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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Pendahuluan 

Xilena berasal dari bahasa Yunani yang berarti kayu, xilena juga dikenal 

sebagai xilol atau dimetilbenzena, adalah salah satu dari tiga isomer 

dimetilbenzena, atau kombinasi dari ketiganya. Rumus kimianya adalah 

(CH3)2C6H4, masing-masing isomer ini terdiri dari cincin benzena dengan dua 

gugus metil. 1,4-dimetilbenzena (dikenal juga sebagai para-xilena atau p-xilena) 

adalah bahan baku kimia yang berharga, digunakan terutama untuk produksi asam 

tereftalat dan resin polietilen tereftalat. Produk-produk ini kemudian digunakan 

untuk membuat tekstil sintetis, botol, dan berbagai bahan plastik. 

Dengan semakin banyaknya penggunaan komersial p-xilena, kebutuhan 

akan proses yang lebih selektif dan hasil produksi yang lebih tinggi pun meningkat. 

Kapasitas produksi p-xilena global mencapai sekitar 40 juta ton per tahun, dan 

permintaan yang terus meningkat untuk asam tereftalat murni dalam produksi 

poliester diperkirakan akan mendorong permintaan pasar untuk p-xilena. 

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistika), pada tahun 2023 Indonesia 

mengimpor p-xilena sebanyak 553.223 ton. Oleh karena itu, pengembangan proses 

untuk menghasilkan dan mengisolasi p-xylene menjadi sangat penting. 

Titik leleh p-xilena adalah yang tertinggi di antara isomernya, namun 

kristalisasi sederhana tidak memadai untuk pemurnian karena pembentukan 

campuran eutektik. Akibatnya, teknologi produksi p-xylene saat ini membutuhkan 

banyak energi, dan pemisahan serta pemurnian p-xylene menjadi biaya utama 

dalam produksinya. Metode alternatif untuk memproduksi p-xilena secara selektif 

diperlukan. Metilasi toluena atau benzena adalah jalur yang baik untuk produksi p-

xilena karena biaya bahan baku yang rendah dan potensi hasil tinggi. Salah satu 

metode metilasi menggunakan metanol sebagai reagen alkilasi dan zeolit (atau 

zeolit selektif) sebagai katalis. Namun, suhu reaksi dan kondisi proses lainnya dapat 

menyebabkan penonaktifan katalis cepat dan pembentukan produk samping seperti 

gas ringan dan produksi sisa produk sampingan lainnya yang harus dipisahkan dari 

produk utama. Oleh karena itu, sistem dan metode untuk meningkatkan produksi p-

xilena dan memperpanjang umur katalis akan sangat dibutuhkan. 
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1.2.  Sejarah dan Perkembangan 

 Xilena adalah suatu senyawa kimia yang digolongkan sebagai bagian dari 

hidrokarbon aromatik. Banyak industri yang menggunakan xilena untuk produksi 

bahan bakar, plastik, dan serat sintetis. Xilena berkembang di Indonesia bersama 

dengan perkembangan industri. Industri petrokimia di Indonesia awalnya 

berkembang saat cadangan minyak dan gas bumi yang melimpah ditemukan di 

Indonesia. Cadangan ini banyak ditemukan di Pulau Sumatera dan Kalimantan. 

Pemerintah mengembangkan industri petrokimia domestik mengolah sumber daya 

alam menjadi nilai yang lebih tinggi, termasuk dalam mengolah xilena. 

 Pemerintah Indonesia mendirikan beberapa Perusahaan besar dalam bidang 

pengelolaan petrokimia melalui BUMN. Perusahaan-perusahaan yang telah 

didirikan oleh BUMN adalah PT. Pertamina dan PT. Pupuk Sriwidjaja untuk 

memproduksi banyak gas petrokimia, termasuk xilena pada tahun 1970-an. PT. 

Chandra Asri yang saat ini dikenal sebagai PT. Chandra Asri Petrochemical 

didirikan pada tahun 1974 sebagai bagian dari upaya mengembangkan industri 

petrokimia di Indonesia. 

 Xilena diproduksi di Indonesia dengan melakukan beberapa teknologi pada 

tahun 1990-an. Beberapa teknologi yang saat itu dipakai untuk memproduksi xilena 

adalah reformasi katalitik yang mengubah naphta menjadi hidrokarbon aromatik, 

pemurnian dan pemisahan xilena murni dari campuran hidrokarbon, proses 

paraksilena menggunakan zeolit, dan oksidasi katalitik yang dapat mengubah xilena 

untuk menjadi produk turunan seperti asam tereftalat. Proses produksi xilena 

menggunakan oksidasi katalitik tersebut memerlukan oksidasi xilena dalam adanya 

katalis mangan. 

 Pada tahun 1990-an, Indonesia mengadopsi dan mengambangkan berbagai 

teknologi canggih dalam industri petrokimia dalam mengelola senyawa untuk 

produksi xilena. Penggunaan teknologi reformasi katalitik, pemisahan dan 

pemurnian, serta peningkatan kapasitas kilang minyak merupakan langkah-langkah 

utama yang dapat digunakan dalam memperbanyak produksi xilena di Indonesia 

hingga saat ini. Upaya yang dilakukan pemerintah sejak tahun 1990-an 

menggunakan beberapa teknologi yang disebutkan di atas hingga saat ini sesuai 

dengan tujuan Indonesia untuk menjadikan xilena di industri petrokimia regional. 
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1.3. Macam-Macam Proses Pembuatan Xilena 

Indonesia mengembangkan berbagai teknologi untuk memproduksi xilena 

sebagai bagian dari upaya untuk memperkuat industri petrokimianya. Beberapa 

teknologi utama yang dikembangkan dan digunakan adalah: 

1.3.1. Reformasi Katalitik (Catalytic Reforming) 

Reformasi katalitik adalah proses yang mengubah naphta menjadi 

hidrokarbon aromatik, termasuk xilena. Proses ini melibatkan penggunaan katalis 

berbasis logam mulia (seperti platinum atau rhenium) pada tekanan dan suhu tinggi. 

Teknologi ini memungkinkan peningkatan produksi hidrokarbon aromatik, yang 

sangat penting untuk industri petrokimia. 

1.3.2. Pemurnian dan Pemisahan (Separation and Purification) 

Untuk mendapatkan xilena murni dari campuran hidrokarbon, digunakan 

teknik pemurnian dan pemisahan yang canggih seperti destilasi bertingkat 

(fractional distillation) dan ekstraksi pelarut (solvent extraction). Teknologi ini 

memungkinkan pemisahan xilena dari senyawa aromatik lainnya. 

1.3.3. Proses Paraksilena (PX Process) 

Paraksilena (para-xylene atau PX) adalah salah satu isomer dari xilena yang 

sangat penting dalam produksi poliester. Pada tahun 1990-an, teknologi untuk 

memproduksi paraksilena berkembang pesat, termasuk proses selektif adsorpsi 

yang menggunakan zeolit sebagai katalis untuk memisahkan paraksilena dari 

isomer xilena lainnya (meta-xylene dan ortho-xylene). 

1.3.4. Hidrodesulfurisasi (Hydrodesulfurization) 

Untuk memastikan bahwa bahan baku naphta berkualitas tinggi dan bebas 

dari kontaminan seperti belerang, digunakan teknologi hidrodesulfurisasi. Proses 

ini melibatkan penggunaan katalis dan hidrogen untuk menghilangkan senyawa 

belerang dari naphta, yang penting untuk mencegah keracunan katalis dalam proses 

reformasi katalitik. 

1.3.5. Oksidasi Katalitik (Catalytic Oxidation) 

Untuk mengubah xilena menjadi produk turunan seperti asam tereftalat (yang 

digunakan dalam produksi PET), teknologi oksidasi katalitik digunakan. Proses ini 

melibatkan oksidasi xilena dalam kehadiran katalis berbasis kobalt atau mangan 

untuk menghasilkan asam tereftalat dengan efisiensi tinggi. 
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1.4.  Sifat-sifat Fisik dan Kimia 

1.4.1.  Bahan Baku 

1.4.1.1.Benzena 

 Rumus molekul  : C6H6 

 Berat molekul   : 78.114 g/mol 

 Wujud    : Liquid 

 Warna   : Tidak berwarna 

 Titik didih   : 80.1ºC 

 Titik leleh   : 5.5ºC 

 Temperatur kritis : 288.5ºC 

 Tekanan kritis  : 4.85 Mpa 

 Specific heat capacity : 135,89 J/mol.K pada suhu 25oC 

 Densitas  : 0,879 g/mL 

1.4.1.2.Toluena 

 Rumus molekul : C7H8 

  Berat molekul  : 92,13 

  Specific Gravity : 0,866 

  Wujud   : Liquid 

  Warna   : Tak berwarna 

  Titik didih  : 110,8ºC 

  Titik leleh  : -95ºC 

  Temperatur kritis : 318,55ºC 

  Tekanan Kritis  : 34,65 atm 

  Specific heat capacity : 156 J/mol.K 

 Densitas  : 0,867 g/mL 

1.4.1.3.Metanol 

 Rumus molekul  : CH3OH 

 Berat molekul   : 32 kg/kmol 

 Densitas  : 0,7918 g/cm3 

 Wujud    : Liquid  

 Warna    : Tak bewarna   

 Titik didih   : 64,6ºC 
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  Titik leleh  : -97,9ºC 

 Temperatur kritis : 239,45ºC 

 Tekanan kritis  : 79,94 atm 

  Specific heat capacity : 79,9 J/mol.K 

 Densitas  : 0,7918 g/mL 

1.4.2. Produk 

1.4.2.1.O-Xylene 

Rumus Kimia  : C6H4(CH3)2 

 Berat Molekul  : 106,167 

 Wujud   : Cair 

 Warna   : Tak berwarna 

 Titik Didih  : 144,43oC 

 Titik Leleh  : -25,169 oC 

 Temperatur Kritis : 357,15oC 

 Tekanan Kritis  : 37,32 bar 

 Densitas  : 0,879 g/mL pada suhu 20oC 

 Viskositas  : 0.8102 mPa·s pada suhu 20oC 

 Kelarutan  : 0.02g/100g air pada suhu 25oC 

1.4.2.2. M-Xylene 

Rumus Kimia  : C6H4(CH3)2 

Berat Molekul : 106,167 

Wujud  : Liquid 

Warna  : Tak berwarna 

Titik Didih  : 139,12oC 

Titik Leleh  : -47,85oC 

Temperatur Kritis : 318,64oC 

Tekanan Kritis : 35,41 bar 

Densitas  : 0,86 g/mL pada suhu 20oC 

Viskositas  : 0,6200 mPa·s pada suhu 20oC 

Kelarutan  : 0,015 g/100g air pada suhu 25oC 

1.4.2.3.P-Xylene 

Rumus Kimia  : C6H4(CH3)2 
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Berat Molekul  : 106,167 

Wujud   : Liquid 

Warna   : Tak berwarna 

Titik Didih  : 138,36oC 

Titik Leleh  : 13,3oC 

Temperatur Kritis : 643,05oC 

Tekanan Kritis  : 35,11 bar 

Densitas  : 0,861 g/mL 

Viskositas  : 0.6475 mPa·s pada suhu 20°C 

Kelarutan  : 0,016g/100g air pada suhu 25oC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

87 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Sudaryadi, Rachmawati. I. D., dan Poernomo. 2020. Pengaruh Kecepatan 

Pengadukan dan Waktu Tinggal Reaktan terhadap Temperatur dan Volume 

Fluida dalam Ratb Bench Scale untuk Persiapan Sintesis ZBS. Indonesian 

Journal of Chemical Science. Vol. 9(3): 179-186. 

Damanik, I. Y., Nasrul, Z. A., dan Muhammad. 2019. Optimasi Aplikasi Kontrol 

PI pada Tekanan di Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR) menggunakan 

Response Surface Methodology (RSM). Jurnal Teknologi Kimia Unimal. 

Vol. 8(2): 15-32. 

Putra, S. Y. F., Kundari, N. A., dan Basuki, K. T. 2016. Perancangan Reaktor Batch 

untuk Pemisahan Perak dari Larutan Bekas Pencucian Film Radiografi. 

Jurnal Forum Nuklir. Vol. 10(2): 81-88. 

Górak, A. dan Olujić, Z. 2014. Distillation: Equipment and Processes. Dortmund: 

Academic Press. 

Yang, P., Wu, J., Luo, Y., Kang, Y., Jia, S., dan Yuan, X. 2024. Optimization-based 

Design of Structure and Operation Parameters Simultaneously for Real-

world Distillation Column Based on Rate-based Model. Separation and 

Purificarion Technology. Vol. 355: 1-11. 

Perry, R. H., & Green, D. W. (1998). Perry’s Chemical Engineer’s Handbook 

(Seventh Edition). McGraw-Hill. 

Perry, R. H., & Green, D. W. (1999). Perry’s Chemical Engineer’s Handbook (7th 

Edition). McGraw-Hill. 

Perry, R. H., & Green, D. W. (2008). Perry’s Chemical Engineers’ Handbook (8th 

Edition). McGraw-Hill. 

Vilbrandt, F. C. (1959). Chemical Engineering Plant Design (Fourth Edition). 

McGraw-Hill Kogakusha, Ltd. 

Peters, M. S., Timmerhaus, K. D., & West, R. E. (2003). Plant Design and 

Economics for Chemical Engineers (Fifth Edition). 



 
 

88 

 

Kaltim Methanol Industri. (2015). Manufaktur. 

https://kaltimmethanol.com/id/manufaktur.html 

PT. Pacific Petrochemical Indotama. (2020). Manufaktur. https://tppi.co.id/. 

Sinnot, R. K. (2005). Coulson and Richardson’s Chemical Engineering Design 

(Fourth Edition). Elsevier. 

Yaws, C. L. (1999). Chemical Properties Handbook. McGraw-Hill. 

Yaws, C. L. (2015). The Yaws Handbook of Vapor Pressure: Antoine Coefficients 

(Second Edition). Elsevier. www.elsevierdirect.com/rights 

McCabe, W. L., Smith, J. C., & Harriott, P. (1993). Unit Operations of Chemical 

Engineering (Fifth Edition). McGraw-Hill. 

Smith, J. M. (1970). Chemical Engineering Kinetics (2nd Edition). McGraw-Hill. 

Kern, D. Q. (1965). Process Heat Transfer. McGraw-Hill. 

Geankoplis, C. J. (1993). Transport Processes and Unit Operations. Prentice-Hall 

International. 

Petrowiki. (2015). Society of Petroleum Engineers. Separator Sizing. 

https://petrowiki.spe.org/Separator_sizing#Horizontal_separators.  

Matches. (2014). Matches’ Process  Equipment Cost Estimate. 

https://www.matche.com/equipcost/Default.html 

 

  

https://tppi.co.id/

